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DALAM salah satu artikel Kompas.com pada 4 Juli 2020, dikatakan bahwa tidak ada wadah 

yang menampilkan busana sebagai status seseorang. Akibat hal ini, fungsi dari pakaian yang 

dahulu juga melambangkan citra, pamor dan status mayoritas berubah menjadi hanya sekadar 

untuk pelengkap tubuh manusia yang dipakai untuk alasan kenyamanan ataupun kesehatan 

dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Walaupun demikian, hal ini dapat berubah kembali jika 

aktivitas kembali menjadi normal. Data yang dilansir Statista.com untuk tahun 2019-2020 

menunjukkan bahwa sebagai salah satu dari 5 besar negara yang berpopulasi penduduk 

terbesar di dunia, hanya Indonesia yang tidak masuk dalam jajaran produsen kapas dunia. 

Padahal kita tahu bahwa kapas adalah salah satu komoditi utama yang banyak digunakan dalam 

industri tekstil dan pakaian dunia. Tidak hanya itu, kebutuhan bahan baku lain juga banyak 

diimpor dari negara lain karena jumlah produsen lokal untuk bahan baku ini minim. Akibat dari 

hal ini jelas, industri tekstil besar mau tidak mau harus mengimpor dari negara lain. Bahkan, 

untuk membuat bahan-bahan sintetik ataupun yang terbuat dari bahan hewani, seperti sutera 

dan wol, masih jarang digunakan. Padahal, secara jelas ada potensi yang besar dengan luas 

daratan yang masuk 15 besar dunia. Baca juga: AS Perpanjang Fasilitas GSP, Peluang Genjot 

Ekspor Tekstil Dapatkan informasi, inspirasi dan insight di email kamu. Daftarkan email Seperti 

yang diajarkan sejak kecil, sandang merupakan kebutuhan dasar manusia selain pangan dan 

papan. Jika ukuran ini yang dilihat badan usaha milik negara (BUMN) yang bergerak di bidang 

ini, Industri Sandang Nusantara Persero bahkan belum termasuk BUMN papan atas nasional 

dan belum termasuk salah satu BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Industri hulu 

di sektor BUMN ini pun belum tampak potensinya. Sebagai indikator pertumbuhan sektoral, 

perusahaan swasta yang bergerak pada industri tekstil dan pakaian memang lebih baik dengan 



ada 21 perusahaan yang terdaftar di BEI tetapi dari seluruh perusahaan tersebut ternyata masih 

ada saja yang tidak menggunakan instrumen digital secara optimal di tengah kondisi 

pascapandemi global ini. Bisa dibayangkan tata kelola sektor ini secara umum bagi perusahaan 

yang belum terdaftar di BEI. Sebagai salah satu sektor yang berpotensi menghasilkan banyak 

lapangan pekerjaan, tentu saja sektor ini layak untuk dipertimbangkan bagi sektor publik maupun 

sektor privat dikembangkan pada masa depan baik untuk industri hulu maupun industri hilirnya. 

Tentu saja, tantangan bisnis akan tetap ada di tengah semakin ketatnya kompetisi global. Kita 

tentu bangga jika sektor ini bisa menjadi salah satu sektor yang dibanggakan pada tingkat 

global. Baca juga: Banjir Sajadah Impor Asal China, Industri Tekstil Lokal Babak Belur Seperti 

yang dilansir oleh Kompas.com pada 10 Desember 2020, Sri Prakash Lohia adalah salah satu 

dari 15 orang terkaya di Indonesia yang bergerak di sektor ini. Ini berarti jika dikelola dengan 

tepat, sektor ini bisa menghasilkan keuntungan yang tidak kalah dengan sektor lain. Apalagi 

sektor ini juga dikembangkan dengan gencar oleh negara maju dunia seperti bahan katun 

Amerika Serikat, bahan sutera Tiongkok dan bahan wol Australia. Potensi ke arah situ jelas ada, 

apalagi saat ini banyak diketahui merek lokal di sektor hilir yang mulai dilirik dunia seperti The 

Executive milik PT Delamibrands Kharisma Busana, Eiger milik PT Eigerindo Multi Produk 

Industri dan Damn I Love Indonesia milik PT Dinamika Anak Muda Nasional. Ada pula beberapa 

model busana asal Indonesia juga dikenal dunia mode internasional, seperti Tracy Trinita, Ayu 

Gani dan Nadya Hutagalung. Richard Andrew, SE, MM Dosen Tetap Fakultas Ekonomi & Bisnis 

Universitas Tarumanagara Jam Tangan Replika Rolex Diskon hingga 90%.Hanya 3 Hari 

Pembukaan Diabetes Hilang Selamanya! Lakukan Ini sebelum Tidur Singkirkan Semua Rasa 

Sakit di seluruh Tubuh tanpa Perawatan Metode Pelangsingan 15 Kilogram per Minggu! Siapa 

yang menderita diabetes baca segera sebelum dihapus Baca berikutnya [POPULER MONEY] 

Tol Layang Japek… 

 

Artikel ini telah tayang di Kompas.com dengan judul "Melirik Potensi Industri Tekstil dan Pakaian 

Nasional", Klik untuk baca: https://money.kompas.com/read/2021/04/12/051200626/melirik-

potensi-industri-tekstil-dan-pakaian-nasional?page=all. 

 

Editor : Erlangga Djumena 

 

Download aplikasi Kompas.com untuk akses berita lebih mudah dan cepat: 

Android: https://bit.ly/3g85pkA 

iOS: https://apple.co/3hXWJ0L 

https://www.kompas.com/
https://money.kompas.com/read/2021/04/12/051200626/melirik-potensi-industri-tekstil-dan-pakaian-nasional?page=all
https://money.kompas.com/read/2021/04/12/051200626/melirik-potensi-industri-tekstil-dan-pakaian-nasional?page=all
https://www.kompas.com/
https://bit.ly/3g85pkA
https://apple.co/3hXWJ0L

